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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Menurut Borg dan Gall, penelitian 

pengembangan adalah suatu desain penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.64   

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif.  Metode penelitian dan pengembangan (R&D) berusaha 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.65  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.66  Penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan hasilnya.  Demikian juga pemahaman kesimpulan 

                                                           
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 394. 

 
65Muslimah Susilayati, “Isyarat Ilmiah Sebagai Basis Penelitian & Pengembangan 

Berproduksi Buku”, dalam Jurnal Lentera, Vol. XVIII, No. 1 2016, h. 8. 

 
66Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 6. 
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penelitian akan lebih baik apabila juga disertai tabel, grafik, bagan, gambar atau 

tampilan lain.67 

  

B. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Ada beberapa prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh para ahli, 

salah satunya adalah prosedur penelitian dan pengembangan pendidikan oleh Borg 

& Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Konsep model pengembangan Borg & 

Gall dalam pelaksanaannya dapat disederhanakan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan di lapangan.68  Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti membatasi 

sepuluh langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono menjadi enam 

langkah yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.  Penelitian tidak 

dilanjutkan sampai pada tahapan produksi masal karena peneliti hanya ingin 

mengetahui kelayakan bahan ajar berdasarkan hasil validasi dan respon peserta 

didik. Adapun prosedur pengembangan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar VI. Langkah-langkah R&D menurut Sugiyono  

yang digunakan 

                                                           
67Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 75. 

 
68Sobri, Menulis Ilmiah, (Surabaya: Jakad Publishing, 2018), h. 148.  
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1. Potensi dan Masalah 

Research and Development (R&D) dapat berawal dari adanya potensi 

dan masalah.  Potensi dan masalah penelitian ini berangkat dari analisis 

kebutuhan bahan ajar matematika di kelas VIII I MTsN Barito Utara yang mudah 

dipahami oleh peserta didik dan bisa digunakan secara daring sekaligus dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik tidak pasif 

atau hanya mencatat materi dari guru. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggali informasi 

mengenai situs atau software yang bisa digunakan untuk membuat bahan ajar 

yang mudah dan dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh. 

3. Desain Produk 

Setelah pengumpulan data dilakukan, peneliti melakukan pembuatan 

desain bahan ajar materi relasi dan fungsi, berupa LKPD elektronik. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain penelitian ini dilakukan dengan angket/kuesioner dengan 

ahli materi dan ahli media.  Aspek penilaian E-LKPD diadaptasi oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  Ahli materi melakukan penilaian 

terhadap aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian, adapun ahli media 

melakukan penilaian terhadap kelayakan kegrafikan dan bahasa.   
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5. Revisi Desain Produk 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan ahli 

lainnya, selanjutnya dapat diketahui kelemahannya.  Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

6. Uji Coba Produk 

Langkah berikutnya adalah uji coba produk. Uji coba yang dilakukan 

pada tahap ini merupakan uji coba terbatas.  Dalam penelitian ini, E-LKPD yang 

telah direvisi diujikan kepada peserta didik kelas VIII I MTsN Barito Utara dan 

di akhir pertemuan uji coba peneliti membagikan angket respon peserta didik 

tehadap E-LKPD.  Setelah respon peserta didik telah mencapai kategori 

interpretasi “Menarik atau Sangat Menarik” maka bisa dikatakan E-LKPD telah 

selesai dikembangkan dan menghasilkan produk akhir.  Adapun aspek dan 

indikator respon peserta didik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

Tabel IV. Aspek dan Indikator Respon Peserta Didik  

Aspek  Indikator 

 Tampilan E-LKPD  

 Penggunaan E-LKPD meningkatkan 

semangat belajar peserta didik 

 Penggunaan E-LKPD tidak membuat 

belajar menjadi membosankan 

Ketertarikan Penggunaan E-LKPD membuat peserta 

didik tertarik menemukan konsep materi 

 Tingkat ketertarikan peserta didik dalam 

mengerjakan latihan soal pada E-LKPD 

 Penggunaan E-LKPD membantu peserta 

didik untuk menguasai materi 

 Sajian gambar pada E-LKPD 

 Penggunaan E-LKPD memudahkan 

peserta didik memahami materi yang 

disajikan 
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Materi Penggunaan E-LKPD memudahkan 

peserta didik menemukan konsep materi 

 Tes evaluasi pada E-LKPD dapat menguji 

seberapa jauh pemahaman peserta didik 

 Penggunaan kalimat dalam E-LKPD  

Bahasa Penggunaan bahasa dalam E-LKPD  

 Penggunaan huruf dalam E-LKPD  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek uji coba yang terlibat dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII I di MTsN Barito Utara yang berjumlah 26 dari 32 peserta didik. 

2. Objek 

Objek penelitian ini adalah mengembangkan LKPD elektronik berbasis 

guided discovery pada materi relasi dan fungsi.  Peneliti ingin mengetahui 

bagaimana langkah-langah pengembangan LKPD elektronik, kelayakan LKPD 

elektronik dan respon peserta didik terhadap LKPD elektronik. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran bagaimana kegiatan belajar mengajar matematika selama 

pembelajaran jarak jauh di kelas VIII I MTsN Barito Utara dilakukan. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
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diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

leih mendalam.69  Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk menggali 

informasi mengenai potensi dan masalah  bahan ajar yang akan dikembangkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dan data yang relevan dengan penelitian.70 

4. Kuisioner/Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memeri seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawab.71 Angket dalam penelitian ini berupa angket validasi 

kelayakan oleh ahli materi dan ahli media terhadap LKPD elektronik.  Selain itu, 

angket juga digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 

elektronik yang diberikan diakhir pertemuan uji coba.  Angket yang digunakan 

dalam penelitian ini dikonsultasikan dan divalidasi terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing sebelum digunakan. 

 

                                                           
69Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., h. 140. 

 
70Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 90. 

 
71Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., h. 199. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Validasi LKPD elektronik.  Instrumen ini berbentuk angket validasi 

LKPD elektronik yang didalamnya memuat aspek kelayakan isi, penyajian, 

kegrafikan dan bahasa. 

2. Lembar Respon Peserta didik.  Instrumen ini merupakan angket yang berisi 

indikator penilaian ketertarikan, materi dan bahasa. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis 

statistik deskriptif.  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku umum atau generalisasi.72   

Statistika deskriptif hanya mengolah, menyajikan data tanpa mengambil 

mengambil keputusan mengenai populasi.  Statistika deskriptif berkenaan dengan 

deskripsi data, misalnya dari menghitung rata-rata dan varian dari data mentah, 

mendeskripsikan menggunakan tabel-tabel dan grafik sehingga data mentah lebih 

mudah dibaca dan lebih bermakna (seperti rata-rata, dihitung dan ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan grafik).73  Teknik analisis data statistik deskriptif digunakan 

                                                           
72Ibid., h. 206. 

  
73Wahyudi David dan Aurino R A Djamaris,  Metode Statistik Untuk Ilmu dan Teknologi 

Pangan, (Jakarta Selatan: Penerbitan Universitas Bakrie, 2018), h.14. 
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untuk mengolah data angket validasi ahli materi dan media serta angket respon 

respon peserta didik. 

1. Validasi Ahli Materi dan Media 

Perolehan nilai ahli materi dan media yang masih dalam bentuk huruf 

dirubah  dalam bentuk skor dengan ketentuan seperti pada tabel berikut. 

Tabel V. Skala Likert Kelayakan74 

No. Kategori Skor 

1 Sangat Layak (SL) 5 

2 Layak (L) 4 

3 Cukup Layak (CL) 3 

4 Tidak Layak (TL) 2 

5 Sangat Tidak Layak (STL) 1 

Untuk persentase rata-rata kelayakan setiap aspek, dapat dihitung dengan 

rumus berikut. 

Rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%75 

Kemudian hasil rata-rata perhitungan persentase kelayakan setiap aspek 

dianalisis berdasarkan kriteria persentase kelayakan berdasarkan tabel berikut. 

Tabel VI. Kategori Persentase Kelayakan76 

No. Skor dalam Persen (%) Kategori Kelayakan 

1 <21 % Sangat Tidak Layak 

2 21 – 40 % Tidak Layak 

3 41 – 60 % Cukup Layak 

4 61 – 80 % Layak 

5 81 – 100 % Sangat Layak 

                                                           
74Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., h. 147. 

 
75 Ibid., h.147. 

 
76Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 41. 
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2. Respon Peserta Didik 

Hasil respon peserta didik yang masih dalam bentuk huruf, dirubah 

menjadi skor dengan ketentuan berdasarkan tabel berikut. 

Tabel VII. Skala Likert Respon Peserta Didik77 

No. Kategori Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Data angket respon peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Rata-rata skor (R) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%78 

Hasil perhitungan persentase angket respon peserta didik selanjutnya 

akan dianalisis untuk mengetahui kategori respon peserta didik terhadap LKPD 

elektronik berbasis guided discovery.  Kategori hasil angket respon peserta didik 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel VIII. Kategori Persentase Respon Peserta Didik79 

No. 
Persentase 

Respon 
Kategori 

1  76-100 % Sangat Menarik 

2 51-75 % Cukup Menarik 

3 26-50 % Kurang Menarik 

4 ≤25 % Sangat Tidak Menarik 

                                                           
77Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., h.147. 

 
78Ibid., h.147. 

 
79Ibid., h.153. 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Tahapan Pendahuluan  

a. Menentukan lokasi penelitian dan melakukan penjajakan pendahuluan 

terhadap lokasi penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapat arahan tentang 

masalah yang akan diteliti. 

c. Membuat desain proposal. 

d. Mengajukan proposal skripsi kepada Biro Proposal Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Tahapan Persiapan  

a. Mengadakan seminar proposal skripsi dan perbaikan proposal skripsi. 

b. Memohon surat riset kepada Biro Proposal Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan  

a. Menyampaikan surat riset kepada pihak yang berwenang. 

b. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang direncanakan. 

c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data-data yang diperoleh, sambil 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

4. Tahapan akhir 

a. Memohon kesediaan dosen pembimbing untuk menyetujui naskah skripsi. 

b. Memperbanyak naskah skripsi, selanjutnya dibawa ke sidang munaqasah 

untuk diuji dan dipertanggung jawabkan.  


